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MOTTO 

 

“Ciri-ciri orang yang telah mencapai haji mabrur antara lain: orang yang 

menemukan kesederhanaan dalam hidupnya; orang yang menjadi kaya dalam 

“ketidakadaannya”; orang yang menjadikan nilai-nilai rohani sebagai tolok ukur 

dari segala materi dunia, bukan sebaliknya; dan menjadi orang yang dapat melihat 

keindahan dari setiap perbedaan sehingga Allah menjadikan dirinya sebagai 

hamba yang tersambung dalam gerak dan kehendak Dzat Allah SWT”.
1
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ed.2, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah – Kementerian Agama RI, 

2012), hlm. 49. 
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ABSTRAK 

Fika Mayasari, NIM: 11240078. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui tentang “Implementasi Strategi Diferensiasi di KBIH (Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji) Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta”.  

Pemilihan judul ini didasari oleh KBIH Aisyiyah sebagai lembaga sosial 

keagamaan yang mempunyai peran penting untuk menyukseskan 

penyelenggaraan ibadah haji, namun mampu mengimplementasikan strategi 

diferensiasi melalui sumber-sumber diferensiasi di lembaga tersebut. Penelitian 

ini didasarkan pada salah satu teori strategi 3 generik tinjauan Michael Porter 

yaitu strategi diferensiasi, dengan menganalisis implementasi sumber-sumber 

diferensiasi dari teori Philip Kotler.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Dalam teknisnya, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan di 

analisis melalui aktivitas data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing (verifikasi). Metode yang digunakan untuk 

memperoleh keabsahan data adalah metode triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian ini, KBIH Aisyiyah DIY telah mengimplementasikan  

strategi diferensiasi dengan baik, dimana strategi diferensiasi menjadi sarana yang 

diterapkan oleh KBIH Aisyiyah DIY. Sarana strategi diferensiasi memiliki lima 

sumber diferensiasi yang dirancang berdasarkan pada HPT (Hasil Putusan Tarjih) 

dan penerapannya dibantu roda organisasi Muhammadiyah DIY. Sasarannya 

ditujukan bagi calon jamaah haji dan jamaah haji di Tanah Air maupun Tanah 

Suci. Adapun garis besarnya kelima sumber diferensiasi tersebut di 

implementasikan pada: Diferensiasi produk; penyelenggaraan tarwiyah, 

Diferensiasi layanan; menyertakan pembimbing wanita di Tanah Suci, 

Diferensiasi personalia; tim pembimbing yang tersertifikasi dari Kemeneg dan 

intern KBIH Aisyiyah DIY, Diferensiasi saluran distribusi; penyediaan tempat 

pendaftaran bimbingan di seluruh Kabupaten/Kota DIY, dan Diferensiasi Citra; 

bekerjasama dengan media elektronik (radio RRI, radio MQ, Adi TV)  dan media 

cetak (Kedaulatan Rakyat, BerNas). 

 

 

 

Kata kunci: Strategi Diferensiasi, KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia fenomena ibadah haji bukan hanya sebagai ibadah 

semata yang merupakan kewajiban terakhir dalam tata urutan rukun Islam, 

namun berbagai alasan selain menunjukkan sikap tanda kesempurnaan 

Islamnya dan pengharapan imbalan pahala yang di janjikan Allah SWT 

adalah pengakuan sosial dalam rangka kemudahan melakukan peran-peran 

sosial. Hal demikianlah yang menjadi motivasi setiap Muslim untuk berusaha 

melaksanakan ibadah haji. 

Oleh karena ibadah haji merupakan ibadah rutin tahunan yang 

melibatkan banyak orang dan unsur, maka sebagian besar calon jamaah haji 

memilih bergabung dengan KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji). 

Pandangan serta kebijakan terhadap kehadiran, fungsi, dan peran KBIH 

dalam pembinaan calon jamaah haji, sedikit banyak telah dirasakan 

manfaatnya oleh para calon jamaah haji dan pemerintah.
1
 Keberadaan KBIH 

merupakan usaha yang strategis dalam rangka membantu calon jamaah haji 

untuk kelancaran prosesi ritual ibadah haji maupun mengatasi permasalahan 

jamaah pada saat berada di Tanah Suci. Namun, semakin marak persaingan 

                                                           
1
 M. Shidqon Prabowo, “Persaingan Usaha Yang Sehat Dalam Penyelengaraan 

Haji Di Indonesia (Prespektif Hukum Persaingan Usaha Dan Anti Monopoli)”, Jurnal Ilmiah 

Ilmu Hukum Qisti, Vol. 5 : 1 (Januari,  2011), hlm. 2. 

 

 



 
 

 
 

2 

antar KBIH satu dengan yang lain, serta calon jamaah haji yang semakin 

selektif dan berpengetahuan mengharuskan kepada setiap KBIH saling 

berusaha memberikan yang terbaik kepada calon jamaah haji. Tidak lain 

halnya dengan perusahaan melalui berbagai usaha untuk menciptakan produk 

yang unggul dalam kegiatan pemasaran, KBIH pun membutuhkan suatu 

strategi untuk mempengaruhi pasar luas dengan cara mencari peluang usaha 

dalam bentuk produk jasa, dengan demikian hal ini memungkinkan KBIH 

untuk menghasilkan produk jasa dengan kualitas yang lebih baik dari 

sebelumnya dan lebih baik dari pesaingnya. Maka penentuan ketepatan 

strategi yang digunakan adalah penerapan kebijakan diferensiasi yang 

merupakan suatu usaha pembedaan yang bersifat khusus terhadap berbagai 

produk yang dihasilkan. 

 Melalui pendapat Michael Porter terkait strategi bersaing 

sebagaimana dikutip oleh J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen yang 

menyatakan untuk mengungguli perusahaan lain dapat menggunakan strategi 

kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan fokus. Stategi bersaing dari Michael 

Porter ini lebih dikenal dengan strategi 3 generik. Diferensiasi diarahkan pada 

pasar luas dan melibatkan penciptaan sebuah produk atau jasa yang unik.
2
 

Menurut Limsanny, diferensiasi merupakan salah satu strategi jangka panjang 

untuk perusahaan yang dapat memberikan nilai lebih besar bagi konsumen.
3
 

                                                           
2
 J David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, terj. Julianto 

Agung, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2009), hlm. 248. 

3
 Limsanny, “Strategi Peningkatan Loyalitas Konsumen Dengan Diferensiasi”, 

Jurnal Psikologi, Vol. 7 : 1 (Juni, 2009), hlm. 24. 
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KBIH Aisyiyah DIY adalah lembaga bimbingan ibadah haji yang 

merupakan AUM (Amal Usaha Muhammadiyah). Keberadaan KBIH 

Aisyiyah DIY ini menjadi saksi keunggulan bersaing dalam menarik calon 

jamaah haji dibandingkan dengan KBIH lainnya di Provinsi D.I Yogyakarta, 

namun juga menciptakan iklim kompetitif di antara KBIH satu dengan KBIH 

lainnya. Keberadaan KBIH yang tercatat memiliki izin operasional dari 

Kantor wilayah Kementerian Agama DIY berjumlah 17 KBIH di seluruh 

Kabupaten, dan jumlah jamaah haji di KBIH Aisyiyah DIY jumlahnya paling 

besar.
4
 Berikut grafik data jumlah jamaah haji berdasarkan KBIH di Provinsi 

D.I Yogyakarta periode tahun 2013 sampai tahun 2015: 

 

 

                                                           
4
 Dokumen Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY, 23 Mei 2016, dalam 

dokumen Daftar Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) DIY Tahun 2015. 
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Pada grafik tersebut di atas, peneliti memilih 4 KBIH di Provinsi D.I 

Yogyakarta dari 17 KBIH yang ada berdasarkan jumlah jamaah haji yang 

cukup banyak setiap tahunnya. Dari grafik di atas menunjukkan KBIH 

Aisyiyah menduduki peringkat pertama setiap tahunnya, namun mengalami 

penurunan jumlah jamaah haji pada tahun 2015 yaitu berjumlah 669 jamaah 

haji di bandingkan pada tahun 2014 yang berjumlah 702. Sedangkan 3 KBIH 

lainnya, yaitu: Multazam, Muslimat NU, dan Bina Umat, saling kejar 

mengejar dalam pencapaian jumlah jamaah haji pada tahun 2013 hingga 

2015.  

Banyaknya jumlah jamaah haji di KBIH Aisyiyah DIY menunjukkan 

sesuatu yang positif, yaitu indikasi bahwa kecenderungan calon jamaah haji 

untuk memilih KBIH tersebut cukup besar. Akan tetapi, hal ini bukan tanpa 

masalah. Dibutuhkan strategi yang serius dan terencana agar bisa 

mempertahankan keunggulan bersaing dan meningkatkan jumlah jamaah haji 

bimbingan KBIH Aisyiyah setiap tahunnya.  

Berdasarkan hal-hal yang telah di uraikan di atas, bahwasannya KBIH 

Aisyiyah memang berkompeten dalam meningkatkan jumlah jamaah haji 

setiap tahunnya dan selalu unggul dibanding KBIH lainnya di Provinsi D.I 

Yogyakarta. Namun hal ini bisa dimaklumi mengingat Provinsi Yogyakarta 

adalah mayoritas warganya berfaham keagamaan Muhammadiyah. 

Masalah utama penelitian ini adalah strategi keunggulan bersaing 

pada jasa yang diterapkan KBIH Aisyiyah dalam pengenalannya masih belum 
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dipahami oleh masyarakat khususnya di Yogyakarta, sebab banyak dari 

mereka yang mengenal KBIH Aisyiyah adalah lembaga jasa bimbingan 

ibadah haji di bawah naungan organisasi Muhammadiyah, sehingga ada 

persepsi nilai kewajaran jika jumlah jamaah haji bimbingan KBIH Aisyiyah 

paling banyak karena faktor kebersamaan ketlompok (keluarga, pekerjaan, 

organisasi).
5
 Jika hal ini terus dibiarkan, maka dikhawatirkan banyak 

masyarakat ataupun KBIH lainnya di Yogyakarta mempersepsikan adanya 

ketergantungan memilih KBIH Aisyiyah atas dasar kecenderungan faktor 

kebersamaan kelompok maupun faham keagamaan. Kenyataan sebenarnya 

adalah setiap KBIH memiliki peluang untuk mengkonsep strategi apapun 

guna keunggulan bersaing. 

KBIH Aisyiyah DIY merupakan lembaga sosial keagamaan serta 

mitra pemerintah dalam membina dan membimbing manasik haji para calon 

jamaah haji. Dalam melakukan penawaran produk jasanya, lembaga ini 

membedakan penawarannya dengan mengadakan tarwiyah dalam prosesi 

ritual pelaksanaan ibadah haji, memberangkatkan pembimbing wanita di 

Tanah Suci, hingga tim pembimbing ibadah haji yang tersertifikasi baik dari 

Kemenag maupun pihak KBIH Aisyiyah.
6
 Disebabkan banyak KBIH di 

Provinsi Yogyakarta yang bersaing, maka KBIH Aisyiyah DIY melakukan 

                                                           
5
 Wawancara Pra Penelitian dengan Hj.Suci Prihatiningsih, Wakil Bendahara 

KBIH Aisyiyah DIY, 5 November 2015. 

6
 Wawancara Pra Penelitian dengan Hj.Suci Prihatiningsih, Wakil Bendahara 

KBIH Aisyiyah DIY, 5 November 2015. 
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penerapan berbagai sumber-sumber diferensiasi sebagai strategi yang 

digunakan.  

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang 

berjudul: “IMPLEMENTASI STRATEGI DIFERENSIASI DIKBIH 

(KELOMPOK BIMBINGAN IBADAH HAJI) AISYIYAH DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi strategi diferensiasi di KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji) Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sebagai sebuah kajian ilmiah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah mengetahui implementasi strategi diferensiasi di KBIH 

(Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan 

topik dan fokus serta setting penelitian yang lain untuk memperoleh 

perbandingan sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian. 
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2. Secara Praktis 

Diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan informasi kepada 

lembaga sosial keagamaan seperti KBIH, serta seluruh perusahaan pada 

umumnya untuk lebih memperhatikan pentingnya implementasi strategi 

diferensiasi di lembaga ataupun perusahaan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan pada masa lalu yang berkaitan dengan  tema penelitian peneliti. 

Adapun penelitian senada yang menjadi perbandingan maupun rujukan ini 

diantaranya: 

Tabel 1 

Penelitian terdahulu 

 

No Penulis Metodologi 
Judul Penelitian dan 

Sumber 
Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
Mohd 

Zulkeflee 

Abd Razak 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitatif 

 

 

 

Seven Unique 

Differentiation 

Strategies toOnline 

Businesses: A 

Comprehensive 

Review of Malaysia 

Airline System (MAS) 

 
Sumber: Journal of 

Internet Banking and 

Commerce, Vol. 16 : 

2 (Agustus, 2011) 

 

Studi kasus ini menunjukkan 

bahwa Malaysia Airlines 

berhasil membuktikan 

bahwa interaktif website  

memenuhi standar kepuasan  

pelanggan dan menjadi 

penyedia pelayanan 

penerbangan  yang handal 

dan potensial yang 

memberikan pelayanan lebih 

baik melalui situs web 

dengan menerapkan tujuh 

unik strategi diferensiasi 

untuk bisnis online 

(situslingkungan , membuat 

berwujud nyata, membangun 

kepercayaan, efisiensi 

danpemrosesan tepat waktu 

order, harga, CRM dan 

meningkatkan pengalaman). 
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No Penulis Metodologi 
Judul Penelitian dan 

Sumber 
Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Jacqueline 

Baykal dan 

Marjorie 

Delagarde 

 

 

 

 

Kualitatif 

 

 

 

Differentiation 

Strategies in the 

fashion industry 

 

Sumber: Degree of 

Bachelor in Business 

Administration, 

Linne Universitetet, 

Kalmar Vaxjo, 2011. 

 

 

Temuan menunjukkan 

bahwa indikator diferensiasi 

citra yang paling relevan 

dalam menarik pelanggan 

baru, yaitu adanya 

kemampuan menciptakan 

persepsi pelanggan pada 

perusahaan melalui mediasi 

citra perusahaan tanpa 

memberikan iklan apapun. 

Hal ini disebabkan 

perusahaan memiliki visi 

“menjadi tersedia untuk 

perempuan. dimana-mana”, 

 

 

3 

 

 

 

Mohd 

Zulkeflee 

Bin Abd 

Razak, dkk 

 

 

Kualitatif 

 

Retailing (Unique, 

alue, and Return): A 

Focused Web 

Evaluation into 

Airline Service 

Provider 

 

Sumber: 

International 

Business Research, 

Vol.2, 2009. 

 

 

Penelitian menunjukkan 

bahwa AirAsia berhasil 

membuktikan website 

interaktif mereka saling 

memenuhi standar kepuasan 

pelanggan melalui strategi 

diferensiasi dan 

AirAsiabangga bisa berdiri 

sebagai salah satu penyedia 

layanan penerbangan yang 

paling dapat diandalkan dan 

potensi yang dapat 

memberikan layanan yang 

lebih baik melalui aplikasi 

situs web. 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Tjokorda 

Gde Raka 

Sukawati 

 

 

 

Kuantitatif 

 

Pengaruh Strategi 

Diferensiasi 

Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pita Maha 

A Tjampuhan Resort 

& Spa di Ubud 

 

Sumber:Buletin Studi 

Ekonomi, Vol.12, 

2007 

 

Hasil analisis tersebut 

menyebutkan bahwa 

diferensiasipenawaran jasa, 

diferensiasipenyerahan atau 

penyampaian jasa, 

dandiferensiasi citra secara 

bersama-samamempunyai 

pengaruh yang 

bermaknaterhadap kepuasan 

tamu atau 

pelangganmenginap di Pita 

Maha A TjampuhanResort 

and Spa. 

 

 

5 

 

 

 

M. 

Syahirman 

Yusi 

 

 

Kuantitatif 

Strategi Differensiasi 

: Upaya Menciptakan 

Kepuasan Nasabah 

(Studi Kasus Pada 

Bank Muamalat 

Cabang Palembang) 

 

Sumber: Jurnal 

Kebangsaan, Vol. 1 

No. 1( Januari 2012). 

 

Analisis menunjukkan 

bahwa secara serentak 

strategi diferensiasi 

berpengaruh secara nyata 

terhadap kepuasan nasabah, 

sedangkan pada uji parsial 

diperoleh hasil bahwa 

strategi deferensiasi citra 

yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan nasabah. 
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No Penulis Metodologi 
Judul Penelitian dan 

Sumber 
Hasil Penelitian 

 

6 

 

 

Shofa 

Sholihin 

 

Kualitatif 

Analisis Strategi  

Diferensiasi Citra 

Dalam Pemasaran 

Travel Maktour 

 

Sumber: Skripsi, UIN 

Syarif Hidatullah 

Jakarta, 2011. 

 

 

Penelitian ini di peroleh 

hasil bahwa aplikasi 

pencitraan, S-T-P 

(Segmentation, Targetting, 

Positioning), strategi 

diferensiasi citra dan strategi 

bauran pemasaran mampu 

membangun citra positif 

perusahaan tersebut 

 

. 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

Dwi Endah 

Lestari 

 

 

 

Kuantitatif 

 

Analisis Strategi 

Diferensiasi Yang 

Mempengaruhi 

Keunggulan Bersaing 

Dan Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja 

Pemasaran ( Studi 

Kasus Telkomflexi 

Classy Telkom Divre 

IV Jawa Tengah & 

DIY) 

 

Sumber: Tesis, 

Universitas 

Diponorogo 

Semarang, 2005. 
 

Adapun hasil analisisnya 

menunjukkan bahwa 

strategi-strategi diferensiasi ( 

diferensiasi produk, 

diferensiasi pelayanan, dan 

diferensiasi citra ) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keunggulan bersaing yang 

menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja 

pemasaran. 

 

Perbedaan skripsi ini dengan hasil tinjauan pustaka tersebut yaitu 

penelitian ini lebih memfokuskan strategi diferensiasi yang didasarkan pada 

salah satu teori strategi 3 generik tinjauan Michael Porter, dengan 

menganalisis sumber-sumber diferensiasi dari Philip Kotler yaitu sumber 

diferensiasi yang meliputi produk, pelayanan, personil, saluran, dan citra. 

Proses ini merasa perlu dipelajari karena menurut hemat peneliti banyak 

KBIH khususnya di provinsi Yogyakarta yang belum menerapkan strategi 

diferensiasi sehingga mampu menjadi peluang KBIH untuk memaksimalkan 

perekrutan calon jamaah haji 
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F. Kerangka Teori 

1. Strategi 3 Generik 

Menurut Michael Porter, secara umum terdapat tiga strategi yang 

secara potensial berhasil untuk mengungguli perusahaan dalam suatu 

industri, yang dikenal strategi 3 generik. Strategi generik adalah 

pendekatan untuk mengungguli pesaing dalam industri, dalam struktur 

industri tertentu ini berarti bahwa semua perusahaan dapat memperoleh 

hasil laba yang tinggi, sedangkan di industri yang lain, keberhasilan 

dengan salah satu strategi  generik mungkin diperlukan hanya untuk 

mendapatkan hasil laba yang layak dalam artian mutlak.
7
Strategi-strategi 

itu meliputi keunggulan biaya menyeluruh, diferensiasi, dan fokus.Melalui 

pendapat Mc Millon dan Mc Grath dalam penelitiannya yang berjudul 

“Discovering new points of differentiation” sebagaimana dikutip oleh 

Limsanny yang menyatakan bahwa dari ketiga strategi tersebut strategi 

diferensiasi merupakan strategi yang paling menguntungkan, karena 

strategi diferensiasi dibuat berdasarkan perbedaan dan menawarkan 

kepada para pembeli sesuatu yang bernilai yang tidak dimiliki oleh 

pesaing.
8
 

 

 

                                                           
7
 Michael E. Porter, Strategi Bersaing (Competitive Strategy) Teknik Menganalisis 

Industri Dan Pesaing, terj. Sigit Suryanto (Tangerang: KARISMA Publishing Group, 2007), 

hlm. 71. 

8
 Limsanny, “Strategi Peningkatan Loyalitas Konsumen Dengan Diferensiasi”, 

hlm. 24. 
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Gambar2 

Matriks Tiga Strategi Generik 

 

KEUNGGULAN STRATEGIS 

 

 

 

DIFERENSIASI KEUNGGULAN BIAYA 

MENYELURUH 

FOKUS 

 

Sumber : Sigit Suryanto, 2007:76 

 

Kepemimpinan biaya adalah strategi bersaing biaya rendah yang 

ditujukan untuk pasar luas dan mengharuskan membangun secara agresif 

fasilitas skala efisien, pengurangan harga yang gencar, pengendalian biaya 

dan ongkos yang ketat, penghindaran pelanggan-pelanggan marjinal, dan 

minimasi biaya seperti R&D, pelayanan, tenagapenjual, iklan, dan 

sebagainya.
9
 Melalui strategi kepemimpinan biaya ini perusahaan berusaha 

memasarkan produk dan jasa seefesien mungkin atau biaya rendah 

dibanding pesaing.Strategikedua yang ditawarkan adalah diferensiasi, 

yaitu kemampuan untuk menyediakan nilai unik dan superior kepada 

pembeli dari segi kualitas, keistimewaan/ciri-ciri khusus, atau layanan 

purna-jual.
10

 Inti dari diferensiasi ini memproduksi sesuatu yang berbeda 

                                                           
9
 J David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi, terj. Julianto 

Agung, hlm. 246. 

10
 Ibid., hlm. 245. 

Keunikan yang  

Dirasakan Konsumen 

Posisi Biaya 

Rendah 

Seluruh Industri 

HanyaSegmen Tertentu 
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dan berharga, untuk menghindari persaingan harga yang rendah. Strategi 

generik terakhir adalah memusatkan (fokus) pada kelompok pembeli, 

segmen lini produk, atau pasar wilayah geografis tertentu.
11

Melalui 

strategi fokus, perusahaan dapat memilih sutau segmen atau kelompok 

segmen untuk melayani segmen tersebut.
12

 

2. Pengertian Strategi Diferensiasi 

Menurut Limsanny, diferensiasi merupakan salah satu strategi 

jangka panjang untuk perusahaan yang dapat memberikan nilai lebih besar 

bagi konsumen.
13

 Hermawan Kartajaya menyatakan diferensiasi sebagai 

semua upaya brand atau perusahaan untuk menciptakan perbedaan 

diantara para pesaing dalam rangka membentuk value terbaik kepada 

pelanggan. Perusahaan yang memiliki diferensiasi yang kukuh dipastikan 

akan memiliki kinerja di atas rata-rata di dalam industrinya.
14

 

Melalui definisi Kotler terkait diferensiasi sebagaimana dikutip 

oleh Mohd Zulkeflee Abd Razak syang menyatakan :
15

 

                                                           
11

 Michael E. Porter, Strategi Bersaing (Competitive Strategy) Teknik 

Menganalisis Industri Dan Pesaing, terj. Sigit Suryanto, hlm. 75. 

12
 Mimin Nur Aisyah, “Peran Strategi, Sumber Daya serta Perubahan Teknologi 

dan Lingkungan Terhadap PenciptaanKeunggulan Kompetitif yang Berkesinambungan”, 

Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol. 4 : 1, (April, 2007), hlm. 93. 

13
 Limsanny, “Strategi Peningkatan Loyalitas Konsumen Dengan Diferensiasi”, 

hlm. 24. 

14
 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya on Differentiation, (Bandung: 

Mizan, 2004), hlm. 12. 

15
 Mohd Zulkeflee Abd Razak, “Seven Unique Differentiation Strategies to Online 

Businesses: A Comprehensive Review of Malaysia Airline System (MAS)”, Journal of 

Internet Banking and Commerce, Vol. 16 : 2 (Agustus, 2011), hlm. 5. 
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The process of adding a set of meaningful and valued differences 

to distinguish the company’s offering from competitors’ offerings’ 

(Kotler, 2003, p. 315). 

 

Bahwa diferensiasi merupakan proses menambah serangkaian 

perbedaan yang berarti dan bernilai untuk membedakan penawaran 

perusahaan dari penawaran pesaing. Sedangkan menurut Jatmiko 

sebagaimana dikutip oleh Dian Triyandi bahwa strategi diferensiasi yaitu 

serangkaian tindakan integratif yang dirancang untuk memproduksi dan 

menawarkan barang/jasa yang di anggap oleh pelanggan berbeda dalam 

hal-hal yang penting dan unik bagi mereka.
16

 

Jadi inti dari strategi diferensiasi adalah tanggapan dari organisasi 

atau perusahaan terhadap lingkungannya dengan mengerahkan sumber 

daya yang dimiliki untuk membuat produk baik barang maupun jasa yang 

berbeda dari pesaing untuk tujuan jangka panjang. 

3. SumberDiferensiasi 

Menurut Kotler terkait diferensiasi sebagaimana dikutip oleh 

Fandy Tjiptono yang menyatakan setiap pemasar bisa mendiferensiasikan 

penawarannya berdasarkan lima sumber: produk, jasa/layanan, personalia, 

saluran distribusi, dan citra.
17

 Adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut:
18

 

                                                           
16

 Dian Triyandi, “Pengaruh Strategi Diferensiasi Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Jasa Bisnis Transportasi (Kasus Pada PT. Eka Sari Lorena Perwakilan Pekanbaru)”, Jom 

FISIP, Vol. 1:2 (Oktober, 2014), hlm. 7. 

17
 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Bayumedia Publishing, 2011), 

hlm. 94. 

18
 Ibid. 
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1) Diferensiasi produk 

Perusahaaan merancang perbedaan melalui produknya yang dapat 

berupa bentuk, fitur, kinerja, konformansi, daya tahan, reliabilitas, 

repairability, corak/model, dan desain. 

2) Diferensiasi layanan 

Perusahaan merancang perbedaan melalui pelayanannya yang dapat 

berupa kemudahan pemesanan, pengiriman, instalasi, pelatihan 

pelanggan, konsultasi pelanggan, pemeliharaan dan reparasi. 

3) Diferensiasi personalia 

Perusahaaan merancang perbedaan melalui kualitas sumber daya 

manusia perusahaan  yang dapat berupa kompetensi, keramahan, 

kredibilitas, reliabilitas, daya tanggap, dan komunikasi. 

4) Diferensiasi saluran distribusi 

Perusahaan merancang perbedaan melalui saluran distribusinya 

terutama cakupan, keahlian, dan kinerja saluran-saluran tersebut. 

5) Diferensiasi citra 

Perusahaan merancang perbedaan melalui citra perusahaan yang dapat 

berupa simbol, media, suasana, dan events. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field 

Research)yang bersifat deskriptif kualitatif. Sebagai penelitian lapangan 

maka data yang dicari adalah data primer yaitu langsung melalui tempat 
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penelitian sebagai sumber informasi. Penelitian ini akan dilakukan di 

lembaga sosial keagamaan KBIH Aisyiyah DIY. 

Penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lain.
19

Penelitian kualitatif ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah, instrumen kuncinya adalah peneliti itu sendiri, dan dideskripsikan 

sebagaimana adanya tanpa ada pengendalian secara khusus. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti.
20

 Sumber informan penelitian ini meliputi; Ketua, Ketua sie 

Humas dan Pemasaran, Staff sie Humas dan Pemasaran, Pembimbing 

haji, calon jamaah haji, dan alumni jamaah haji di KBIH Aisyiyah DIY. 

b. Objek Penelitian 

Objek yang menjadi titik fokus penelitian ini adalah sumber-

sumber diferensiasi dalam implementasi strategi diferensiasi meliputi 

produk, pelayanan, personalia, saluran distribusi, dan citra. 

 

 

                                                           
19

 Beni Ahmad Saebani, Manajemen Penelitian, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2013),  hlm. 147. 

20
 Tatang amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
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3. Sumber Data dan Jenis Data 

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
21

 Data inti dari penelitian ini yaitu dokumen-

dokumen, hasil catatan wawancara dan observasi lapangan, foto-foto dan 

data statistik bila diperlukan. Makadata primer dalam penelitian ini adalah 

data yang dikumpulkan dari sumber utama. Data primer merupakan data 

yang berasal dari sumber asli atau pertama.
22

Dalam penelitian ini adalah 

hasil wawancara dari beberapa informan serta alumni maupun calon 

jamaah haji dari KBIH Aisyiyah DIY. 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

sumber-sumber untuk melengkapi data penelitian yang di teliti. Data 

sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas 

struktur organisasi dan kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-

buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian.
23

Dalam 

penelitian ini adalah data-data atau arsip-arsip tertulis lainnya yang 

diperoleh dari KBIH Aisyiyah DIY yaitu dari hasil observasi maupun 

dokumentasi. 

                                                           
21

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdajarya, 2010), hlm. 157. 

22
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), hlm. 129. 

23
 Wahyu purhantara, Metodologi Penelitian Kualitatif  Untuk Bisnis, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), hlm. 79. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam usaha pengumpulan data yang di anggap relevan dengan 

objek penelitian, maka diperlukan adanya metode pengumpulan data. 

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu.
24

 Wawancara yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur, dikenal pula 

dengan nama wawancara bebas terpimpin. Disini peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada informan secara bebas, namun terarah dengan tetap 

berada pada jalur pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan telah 

disiapkan terlebih dahulu.
25

Sedangkan untuk alat wawancara, peneliti 

menggunakan tape recorder melalui via handphoneuntuk merekamnya. 

Adapun key informan utama yang peneliti interview di antaranya: 

1) Ketua KBIH Aisyiyah DIY, tujuannya adalah untuk mengetahui 

seluruh program-progam kerja dan aktivitas yang diterapkan oleh 

KBIH Aisyiyah Yogyakarta. 

2) Ketua sie Humas dan Pemasaran KBIH Aisyiyah DIY, tujuannya 

untuk mengetahui perkembangan dari pelaksanaan sosialisasi dan 

pendekatan ke calon jamaah haji KBIH Aisyiyah Yogyakarta. 

                                                           
24

 Beni Ahmad Saebani, Manajemen Penelitian, hlm. 85. 

25
 Rachmat Kriyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 101. 
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3) Staff sie Humas dan Pemasaran KBIH Aisyiyah DIY, tujuannya 

untuk mengetahui pelaksanaan sosialisasi dan pendekatan ke calon 

jamaah haji yang diterapkan oleh KBIH AisyiyahDIY , karena staff 

bagian ini yang terjun langsung dalam mensosialisasikan dan 

melakukan pendekatan. 

4) Pembimbing ibadah haji KBIH Aisyiyah DIY, tujuannya untuk 

mengetahui proses perekrutan tim pembimbing dan kinerja SDM-

nya. 

5) Calon jamaah haji dan alumni jamaah haji KBIH Aisyiyah DIY, 

tujuannya untuk mengetahui apakah strategi yang di terapkan 

sesuai dengan yang diterima atau tidak. 

b. Observasi 

Sutrisno Hadi menerangkan bahwa pengamatan 

(observasi)merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
26

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan. Penelitian 

non partisipan peneliti dapat mengumpulkan data penelitian dengan 

pengamatan tanpa harus melibatkan diri atau menjadi bagian 

lingkungan objek penelitian.
27

 

                                                           
26

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif : dalam perspektif rancangan 

penelitian, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 220. 

27
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, hlm.90. 
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Dalam penelitian ini peneliti mengamati situasi dan kondisi 

lingkungan di KBIH Aisyiyah DIY, dan hal-hal mengenai implementasi 

strategi diferensiasi yang diterapkan KBIH Aisyiyah DIY. 

c. Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto, metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam penelitian untuk 

memperoleh data yang berbentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, dokumen, peraturan agenda, dan lain sebagainya.
28

Dokumen 

yang diperoleh yaitu berupa catatan, buku, jurnal, buletin, artikel, dan 

bahan-bahan dokumentasi lainnya. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
29

 

                                                           
28

 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 231. 

29
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 244. 
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Menurut Miles dan Hubermanyang dikutip oleh Sugiyono, 

akivitas dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
30

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Data disajikan bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya.  

c. Conclusion Drawing (Verifikasi) 

Setelah data direduksi, langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

6. Metode Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).
31

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan 

menggunakan uji kredibilitas (credibility).  

Adapun uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 

                                                           
30

 Ibid, hlm. 246. 

31
 Ibid, hlm. 270. 
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dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.
32

 Peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik sebagai pengecekan data. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di 

peroleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.
33

 

Gambar 3 

Trianggulasi sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Trianggulasi teknik pengumpulan data 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai 

pembahasan ini, secara global akan peneliti perinci dalam sistematika 

pembahasan ini sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan. Bab ini diuraikan tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Bagian ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua akan diuraikan tentang gambaran umum KBIH Aisyiyah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Bab ini akan menjelaskan letak geografis, 

sejarah berdiri, perkembangan KBIH Aisyiyah, visi dan misi lembaga, 

struktur organisasi, program intensif, materi dan fasilitas di Tanah Air & 

Tanah Suci, tempat pendaftaran, serta tim pembimbing ibadah haji. 

Bab Ketiga Pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan dimana peneliti akan menguraikan dan membahas mengenai 

Implementasi Strategi Diferensiasi di KBIH Aisyiyah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Bab Keempat adalah penutup yang memuat kesimpulan dan  saran, 

yang berisikan kesimpulan dari uraian skripsi pada bab-bab terdahulu, serta 

saran menjadi penutup. 
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I. Kerangka Konsep  dan Alur Skema Penelitian 

Kerangka dan alur penelitian dibuat untuk memberikan gambaran 

secara ringkas agar mudah dipahami, serta mempermudah penelitian dalam 

melakukan proses penyusunan hasil penelitian. 

 

Gambar 5 

Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

 

TEORI 3 GENERIK DAN DIFERENSIASI 

 

TEORI 

STRATEGI 3 

GENERIK 

 

 Michael 

Porter 

 

TEORI DIFERENSIASI 
 

 Limsanny 

 Hermawan   

Kartajaya 

 Philip Kotler 

 Dian Triyandi 

 

 

 

 

 

 

 

ORITIS 

 

KAJIAN EMPIRIS 

*Jurnal:Seven Unique Differentiation Strategies to Online 

Businesses: A Comprehensive Review of Malaysia Airline 

System (MAS)-Journal of Internet Banking and Commerce 

dari Mohd Zulkeflee Abd Razak; Strategi Differensiasi : 

Upaya Menciptakan Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Pada 

Bank Muamalat Cabang Palembang)-Jurnal Kebangsaan 

dari M. Syahirman Yusi. 

* Buletin: Pengaruh Strategi Diferensiasi Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pita Maha A Tjampuhan Resort & 

Spa di Ubud, Buletin Studi Ekonomi Tjokorda Gde Raka 

Sukawati 

* Skripsi:  Analisis Strategi Diferensiasi Citra Dalam 

Pemasaran Travel Maktour (Shofa Sholihin, UIN Syarif 

Hidayatullah). 

*Tesis:  Analisis Strategi Diferensiasi Yang Mempengaruhi 

Keunggulan Bersaing Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja 

Pemasaran ( Studi Kasus Telkomflexi Classy Telkom Divre 

IV Jawa Tengah & DIY) (Dwi Endah Lestari, UNDIP). 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

(Question Research) 

ANALISIS DATA DESKRIPTIF 

KUALITATIF 

SKRIPSI 



 
 

 
 

24 

Gambar 6 

Alur Skema Penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti simpulkan bahwa Implementasi Strategi Diferensiasi di KBIH 

(Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai berikut: 

Implementasi strategi diferensiasi melalui sumber-sumber diferensiasi 

pada KBIH Aisyiyah DIY sudah baik. Strategi diferensiasi merupakan sarana 

jangka panjang yang diterapkan oleh KBIH Aisyiyah DIY sebagai upaya 

keunggulan bersaing. Sarana strategi diferensiasi dijalankan oleh bagian sie 

pembimbing dan manasik, dan bagian sie humas dan pemasaran sebagai misi 

lembaga. Sarana strategi diferensiasi di dalamnya terdapat serangkaian 

sumber-sumber diferensiasi yang dirancang dan diterapkan di Tanah Air 

maupun di Tanah Suci. Sasaran sumber-sumber diferensiasi ditujukan untuk 

calon jamaah haji dan jamaah haji bimbingan KBIH Aisyiyah DIY. KBIH 

Aisyiyah DIY sebagai bagian dari salah satu AUM (Amal Usaha 

Muhammadiyah), sehingga perancangan sumber-sumber diferensiasi 

memiliki dasar pijakan dari HPT (Himpunan Putusan Tarjih), dan 

penerapannya dibantu oleh roda organisasi Muhammadiyah DIY, yaitu: pihak 

PWM (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah), PWA (Pimpinan Wilayah 

Aisyiyah), PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah), dan PDA (Pimpinan 

89 
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Daerah Aisyiyah) Se-D.I Yogyakarta. Sumber-sumber diferensiasi di KBIH 

Aisyiyah DIY terdapat lima sumber, yang memiliki dimensi-dimensi 

penunjang yang dirancang KBIH Aisyiyah DIY dan di implementasikan 

kedalam setiap pelaksanaannya. Adapun kelima sumber diferensiasi tersebut 

di implementasikan pada:  

1. Diferensiasi produk; penyelenggaraan tarwiyah dan revisi buku panduan 

do‟a ibadah haji. 

2.  Diferensiasi layanan; menyertakan pembimbing wanita di Tanah Suci dan 

layanan waiting list tanpa memungut biaya tambahan. 

3. Diferensiasi personalia; tim pembimbing yang bermutu dan tersertifikasi 

dari Kemeneg dan intern KBIH Aisyiyah DIY. 

4. Diferensiasi saluran distribusi; penyediaan tempat pendaftaran bimbingan 

di seluruh Kabupaten/Kota DIY. 

5.  Diferensiasi Citra; bekerjasama dengan media elektronik (radio RRI, radio 

MQ, Adi TV)  dan media cetak (Kedaulatan Rakyat, BerNas). 

Kelima sumber diferensiasi tersebut lebih menekankan pada suatu teknis 

pengembangan kualitas pelayanan. Hal ini ditekankan agar KBIH Aisyiyah 

DIY selain memberikan jasanya secara profesional namun juga berkualitas 

dan selalu terarah dalam setiap aktivitasnya. 
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B. Saran 

Untuk mencapai tujuan lebih optimal dan sesuai yang di inginkan, 

maka peneliti menyumbangkan beberapa saran sebagai bahan proses 

pengembangan penelitian lanjutan, adapun saran-saran yang dimaksud di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Hendaknya bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitiannya 

dengan menggunakan teori diferensiasi dari tokoh yang berbeda. 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk di 

tindak lanjuti pada persfektif yang berbeda, misalnya sebagai konstruksi 

dakwah islam melalui strategi diferensiasi. Sehingga dapat memperkaya 

khasanah intelektual mengenai manajemen dakwah. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

A. Gambaran umum KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Aisyiyah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

1. Bagaimana letak geografis kantor KBIH Aisyiyah DIY ? 

2. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan KBIH Aisyiyah DIY ? 

3. Apa visi, misi, dan tujuan dari KBIH Aisyiyah DIY ? 

4. Bagaimana struktur organisasi di KBIH Aisyiyah DIY ? 

5. Apa saja program intensif yang ada di KBIH Aisyiyah DIY ? 

6. Apa saja materi dan fasilitas yang diberikan oleh KBIH Aisyiyah DIY di 

Tanah Air dan Tanah Suci ? 

7. Dimana saja tempat pendaftaran bimbingan haji yang di sediakan oleh 

KBIH Aisyiyah DIY ? 

8. Siapa saja tim pembimbing manasik ibadah haji yang ada di KBIH 

Aisyiyah DIY ? 

 

B. Implementasi sumber-sumber diferensiasi (Tinjauan teori Philip Kotler) 

di KBIH Aisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta 

1. Diferensiasi Produk 

a. Apa yang menjadi perbedaan atau ciri khas dari produk jasa yang ada di 

KBIH Aisyiyah DIY dibandingkan dengan pesaing ? 

b. Bagaimana implementasi diferensiasi produk jasa yang ada di KBIH 

Aisyiyah DIY ? 

2. Diferensiasi Layanan 

a. Adakah layanan jasa yang diberikan KBIH Aisyiyah DIY sebagai 

perbedaan atau ciri khas dibandingkan pesaing ? 

b. Bagaimana KBIH Aisyiyah DIY mengimplementasikan diferensiasi 

layanan tersebut ? 

 

 

 



3. Diferensiasi Personalia 

a. Apa yang menjadi perbedaan atau ciri khas dari personalia (tim 

pembimbing manasik ibadah haji) yang ada di KBIH Aisyiyah DIY 

dibandingkan pesaing ? 

b. Bagaimana perwujudan implementasi diferensiasi personalia (tim 

pembimbing manasik ibadah haji) yang ada di KBIH Aisyiyah DIY ? 

4. Diferensiasi Saluran Distribusi 

a. Adakah saluran distribusi yang disediakan KBIH Aisyiyah DIY 

sebagai perbedaan atau ciri khas dibandingkan pesaing untuk 

perekrutan calon jamaah haji ? 

b. Bagaimana implementasi diferensiasi saluran distribusi yang di 

sediakan KBIH Aisyiyah DIY ? 

5. Diferensiasi Citra 

a. Apakah KBIH Aisyiyah DIY memiliki citra pembeda atau khusus pada 

publik dibandingkan pesaing ? 

b. Bagaimana implementasi diferensiasi citra yang dimiliki KBIH 

Aisyiyah DIY ? 
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